BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1

Perencanaan Jaringan IP VPN masing-masing Router MikroTik telah terkoneksi
dengan baik secara intranet dari VPN Pusat ke masing-masing VPN client. Hal ini
dibuktikan dari hasil uji koneksi packet loss yaitu 0% dan Round Trip Time max rrt 25
ms. Serta keamanan VPN dengan melihat status Active Connection enkripsi bahwa IP
Publik tidak dapat di-traceroute sehingga tidak mudah diketahui oleh pihak luar dari
internet.

Mangemen bandwidth yang diasumsi ISP 4 Mbps dari Router Pusat ke Router Client
telah berhasi| dilakukan, setiap Router Client mendapatkan 1 Mbps untuk penggunaan
10 PC dan setiap PC untuk download 100 Kbps dan upload 64 Kbps.

Dari hasil penelitian penulis efisiensi koneks internet dengan sistem intranet sangat
bermanfaat di daerah remote area (daerah pedalaman), baik dari sisi teknologi dan

dari sis bisnisinformasi teknologi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dapat diberikan saran sebagai berikut.
Penggunaaan protokol VPN Perlu dikembangkan sesuai kebutuhan koneksi VPN.
Pengembangan lebih lanjut dapat dijadikan semi ISP yang menghubungkan kerumah
penduduk agar dapat memaksimalkan penggunaan internet dengan biaya yang dapat
diminimalisir.

Pengembangan lebih lanjut mengenai mangemen bandwidth yang menggunakan

Router Mikrotik OS di masa yang akan datang.
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